BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keefektifan Instrumen Six-Tier Diagnostic Test Untuk
Mengevaluasi Pemahaman Konseptual Siswa
Pada bagian ini akan dibahas terkait keefektifan instrumen
six-tier diagnostic test sebelum dan sesudah digunakan
pengambilan data. Dalam membuktikan validitas instrumen
menggunakan validitas isi dan validitas dan reliabilitas empiris
(sebenarnya) juga validitas konstruk.
1. Validitas Isi
Membuktikan validitas isi dilakukan oleh judgement
professional dengan cara menelaah butir-butir instrumen
sesuai dengan aspek yang ditelaah. Telaah didasarkan pada
aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa dari
instrumen six tier diagnostic test.
a. Aspek Materi
Ada tiga hal yang terkait dengan aspek materi
penyusunan butir soal yaitu 1) soal sesuai dengan
indikator kisi-kisi, 2) kebenaran dan ketepatan fakta, 3)
keterpaduan materi dan contoh gambar. Berikut Tabel 4.1
menunjukkan hasil telaah aspek materi oleh ahli.

Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Koefisien Aiken Aspek
Materi

Rater S
1 2 3 oyl 2 103
108 | 108 | 104 | 81 |81 | 77 | 239 | 0,98 | Tinggi
108 | 107 | 103 | 81 |80 | 76 | 237 | 0,97 | Tinggi

106 | 108 | 98 | 79|81 |71 |231|0,95| Tinggi

b. Aspek Konstruksi
Ada tiga hal yang terkait dengan aspek konstruksi
yaitu 1) pokok soal dirumuskan dengan jelas, 2)
penggunaan jenis huruf, ukuran dan spasi sesuai, 3)
pokok soal tidak memberi petunjuk kearah jawaban
benar. Berikut Tabel 4.2 menunjukkan hasil telaah aspek
konstruksi oleh ahli.

pY \Y Kualitas
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Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Koefisien Aiken Aspek
Konstruksi

Rater S
1 2 3 1123
104 | 104 | 102 | 78 | 78 | 76 | 232 | 0,98 | Tinggi
102 | 104 | 88 | 76 | 78 | 62 | 216 | 0,92 | Tinggi

Xs \Y Kualitas

104 | 104 | 78 |78 | 78 | 52 | 208 | 0,88 | Tinggi

c. Aspek Bahasa

Ada tiga hal yang terkait dengan aspek bahasa yaitu 1)
bahasa soal komunikatif sesuai dengan jenjang
pendidikan responden, 2) pertanyaan menggunakan
bahasa indonesia baku, 3) tidak muncul istilah yang sulit
dimengerti. Berikut Tabel 4.3 menunjukkan hasil telaah
aspek bahasa oleh ahli.
Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Koefisien Aiken Aspek

Bahasa

Rater S
1 2 3 11|23
99 | 102 | 103 |73 |76 | 77 | 226 | 0,96 | Tinggi
107 | 108 | 108 | 80 | 81 | 81 | 242 | 0,99 | Tinggi
97 | 104 | 104 | 71|78 | 78 | 227 | 0,96 | Tinggi

p \Y Kualitas

Hasil telaah ahli yang diolah dengan menggunakan
Aiken V menggunakan program excel mendapatkan nilai
validitas dengan kisar 0,8-0,9. Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa instrumen six-tier diagnostic test
berdasarkan telaah ahli siap untuk digunakan dalam
pengambilan data penelitian.'

! Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan
Peneliti, Mahasiswa, dan Psikometri), 33.
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2. Validitas dan Reliabilitas
Setelah dilakukan pengambilan data selanjutnya
membuktikan  validitas dan  reliabilitas.  Dalam
membuktikan  validitas  dan  reliabilitas  peneliti
menggunakan software winsteps yang digunakan untuk
analisa rasch model. Pengolahan data menggunakan
software winsteps 4.4.7 oleh Linacre untuk mengubah data
mentah menjadi data interval yang berfungsi sebagai
kalibrasi data tingkat kemampuan siswa dan tingkat
kesulitan butir’. Dalam program winsteps ada tiga hal yang
digunakan untuk melihat validitas instrumen berupa
validitas empiris, reliabilitas empiris dan validitas
konstruk. Reliabilitas empiris disajikan dalam summary
statistics, validitas konstuk disajikan dalam item
dimensionality dan Validitas empiris disajikan dalam fit
item test dan wright map.?
a. Reliabilitas Empiris
Untuk melihat reliabilitas empiris menggunakan
fungsi Summary Statistics. Fungsi ini digunakan karena
memberikan informasi secara keseluruhan terkait
kualitas pola respon siswa, kualitas instrumen yang
digunakan secara umum, maupun interaksi antara siswa
(person) dan juga tes (item). Hasil tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.4.

2 Laliyo et al, “Analytic approach of response pattern of
diagnostic test items in evaluating students’ conceptual understanding of
characteristics of particle of matter.”

% Maryati et al, “Measuring teachers’ pedagogical content
knowledge using many-facet rasch model,” Cakrawala Pendidikan 38,
no. 3 (2019): 452-64, https://doi.org/10.21831/cp.v38i3.26598; Laliyo et
al., “Analytic approach of response pattern of diagnostic test items in
evaluating students’ conceptual understanding of characteristics of
particle of matter.”
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Tabel 4.4. Summary Statistics

Parameter | Mea- OUTFIT Sepa- | Reli- | o | KR-
(N) sure MNSQ | ZSTD | ration | ability 20
Person | 904 | 102 | 014 | 1,70 | 074 |o087
(111) 076
Item (27) 0,00 1,02 0,21 5,19 0,96 1,26

Hasil Tabel 4.4 mengindikasikan bahwa
reliabilitas siswa bernilai 0,74 dan nilai separation
1,70. Hal ini dapat diartikan konsistensi respon siswa
terhadap tes dinilai baik. Selain itu reliabilitas
instrumen diukur dengan nilai alpha cronbach (KR-
20) sebesar 0,76 yang berarti juga terdapat interaksi
yang baik antara siswa dan tes’. Analisis terhadap
butir soal (item) menghasilkan nilai reliabilitas 0,96
dengan nilai separation 5,19. Pada penelitian ini
didapatkan nilai reliabilitas alpha cronbach maupun
item yang memenuhi Kriteria.

Validitas Empiris
Dalam mengukur validitas empiris menggunakan
Fit Item Test untuk memastikan bahwa semua item
sudah sesuai dengan model rasch. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah butir tes (item) dapat
mengukur aspek yang ingin diukur dengan kata lain
menguji validitas. Menurut Boone (2014), Kriteria
yang digunakan untuk memeriksa kesesuaian butir tes
yang tidak sesuai (outlier/misfit) adalah :
1) Outfit Meansquare (MNSQ) yang diterima 0,5 <
MNSQ < 1,5.
2) Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima -2,0 <
ZSTD < +2,0.
3) Point Measure Correlation (PtMEA Corr) yang
diterima 0,4 < Pt Mea Corr < 0,85°.

4 Ghieny, Imansyah, dan Liliawati, “Karakterisasi Instrumen
Sustainability Consciousness Pada Topik Energi Dengan Analisis Model

Rasch.”

® Sumintono dan Widhiarso, Aplikasi Model Rasch untuk

Penelitian llmu-llmu Sosial;

Pemodelan Rasch pada Assessment Pendidikan, 72.
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Tabel 4.5. Item Statistic: Misfit Order

Item OUTFIT PTMEA
STDT | (pytiry | Measure —uiNso | zsTo Corr
P4T3 11 111 1,49 251 0,14
P4TS 12 1,63 1,38 152 0,38
P9T3 26 0,01 1,29 1,77 0,25
P2T5 6 1,11 1,21 1,19 0,34
P6T3 17 1,32 1,19 0,90 0,38
P7T3 8 20,80 1,17 1,09 0,27
P5T3 14 20,30 1,11 0,01 0,28
P1T3 2 1,15 1,08 0,48 0,28
P8T5 24 127 1,11 0,63 0,33
P9T5 27 1,69 1,11 0,53 0,37
P5T1 13 20,30 1,10 0,88 0,32
P8T3 23 20,25 1,10 0,83 0,39
P2T3 5 1,26 1,09 0,50 0,37
P1T1 1 20,56 1,06 0,45 0,33
P5T5 15 1,63 1,00 0,06 0,32
POT1 25 0,36 0,08 0,14 0,38
P3T1 7 2,32 0,65 0,92 0,35
P1T5 3 1,27 0,97 20,10 0,40
P7T3 20 20,43 0,01 20,66 0,44
P7T5 21 1,83 0,90 20,30 0,41
P6T1 16 1,32 0,02 20,33 0,43
P6T5 18 1,56 0,82 0,74 0,45
P7T1 19 20,56 0,82 1,34 0,52
P2T1 4 1,98 0,80 20,56 0,44
P4T1 10 71,90 0,77 0,73 0,45
P8T1 22 1,10 0,74 11,45 0,55
P3T5 9 1,16 0,78 1,25 0,56

Keterangan: P (Paket), T (Tingkat/Tier)
Dari Tabel

4.5 diperolen bahwa semua butir
memenuhi kriteria Outfit MNSQ & ZSTD juga nilai
PtMea Corr tidak ada yang bernilai negatif. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan butir tes (item) tidak ada yang
menyimpang atau sesuai dengan model Rasch dan
valid, meskipun ada 1 item yang hanya memenuhi 1
kriteria hal ini tidak mengurangi kualitas instrumen®.

® Laliyo et al., “Analytic approach of response pattern of
diagnostic test items in evaluating students’ conceptual understanding of
characteristics of particle of matter.”
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Misalnya pada butir tes 11 (Paket 4 Tingkat 3) tidak
memenuhi kriteria Outfit ZSTD dan PtMEA Corr,
namun PtMEA Corr bernilai positif. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa validitas ditingkat butir tes (item)
didapatkan hasil yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan.
c. Validitas Konstruk

Hasil analisa model rasch didapatkan hasil
validitas konstruk pada output Gambar 4.1.ltem
dimensionality.

Gambar 4.1. Item dimensionality

Gambar 4.1. menunjukkan hasil validitas konstruk pada
nilai raw variance explained by measure secara empiris
(observerd) diperoleh 34,3% sedangkan model rasch
(expected) memprediksi 33,8% dalam hal ini validitas
konstruk secara empiris hampir sama dengan nilai yang
diprediksi oleh rasch model. Hal ini juga menunjukkan
bahwa persyaratan minimum unidimensionalitas 20%
terpenuhi’. Hal lain yang mendukung, keragaman yang
tidak dapat dijelaskan (unexplained variance) semua di
bawah 10% yang menunjukkan tingkat independensi
item dalam instrument dalam kategori baik®. Dalam

" Ifa H. Misbach dan Bambang Sumintono, “Pengembangan dan
validasi instrumen ‘persepsi siswa tehadap karakter moral guru’ di
Indonesia dengan model rasch,” PROCEEDING Seminar Nasional
Psikometri, no. May (2014): 148-62; Susilo Wibisono, “Aplikasi Model
Rasch Untuk Validasi Instrumen Pengukuran Fundamentalisme Agama
Bagi Responden Muslim,” Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan
Indonesia (JP3I) 5, no. 1 (2018), https://doi.org/10.15408/jp3i.v5i1.9239.

8 Ghieny, Imansyah, dan Liliawati, “Karakterisasi Instrumen
Sustainability Consciousness Pada Topik Energi Dengan Analisis Model
Rasch”; Wibisono, “Aplikasi Model Rasch Untuk Validasi Instrumen
Pengukuran Fundamentalisme Agama Bagi Responden Muslim.”
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penelitian ini validitas konstruk memenuhi kriteria yang

telah ditetapkan.

Pada bagian ini

Wright Map: Person-Map-Item
disajikan

sebaran tingkat

kemampuan/abilitas siswa dan sebaran tingkat kesulitan
soal dengan skala yang sama. Hasil tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Wright Map
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Keterangan: Jenjang Kelas: 7, 8, 9, Gender : L/P, Gaya Belajar: V (Visual), K (Kinestetik),
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Gambar 4.2 menjelaskan, dibagian kiri merupakan
sebaran abilitas siswa dan disebelah kanan merupakan
sebaran tingkat kesulitan butir tes (item). Hasil dari
wright map diatas berarti hampir semua butir tes (item)
dapat menjangkau variansi kemampuan siswa. Variansi
yang dimaksud siswa berkemampuan tinggi (> 3,0
logit) dan siswa berkemampuan rendah (< -2,0). Dari
wright map diatas peneliti membagi abilitas dan
kesulitan soal dalam tiga kategori dengan Kkriteria
kategori tinggi (> +1,0 logit ), sedang (-1,0 sampai +
1,0 logit) dan rendah (< -1,0 logit). Berikut hasilnya

pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Sebaran Abilitas Siswa dan Sebaran Soal

Lvl

Abilitas Siswa
Kode (Nomor Sswa)

JK

G

GB

8

L

\Y

K

A

Kesulitan
(Butir
Soal)

Tinggi

9LV (96, 108)

9PV (91, 98, 97, 105)
9PA (78)

9LK (84, 106)

8PV (40)

8PA (43)

7LA (34)

7PA (24)

7PK (7)

21, 27, 12,
15, 18, 24,
3,11,6,09.

Sedang

9LV (92, 110, 76)

9PV (80, 109, 75, 82, 107, 99,
101, 77,89, 93)

9PA (103, 90, 104)

9LK (100)

9LA (74, 94)

9PK (95, 102, 87, 111)

8PV (45, 44, 72, 50, 56, 42, 62,
49)

8PA (55, 71, 47, 48, 70, 63, 64,
60)

8PK (69, 52, 37, 53, 61)

8LV (51, 38, 41, 57, 67, 54)
8LA (39, 46, 58, 59, 73)

7LA (29, 31, 36, 28)

7PA (12, 20, 6, 17, 3, 15, 9)
7PK (22, 21, 10, 2, 23, 11)
7PV (13, 8, 19, 18, 26)

7LV (35, 27, 32, 30)

23

32

26

25

56

36

16

29

26, 25, 23,
13, 14, 20,
1,19, 8.
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9LK (86, 83, 85) 22, 2, 5,
9LA (79, 88, 81) 16, 17, 10,
8PV (65, 66) 4,7.

8LK (68)
7PA (14, 25, 5) 63| 7|8 |8 |6]416
7PV (L, 4, 16)
7LV (33)

Rendah

Jumlah Siswa 38 | 37 | 36 | 38| 73|50 | 22| 39

Keterangan: JK (Jenjang Kelas : 9, 8, 7), G (Gender:L, P), GB (Gaya Belajar :Visual/V,
Kinestetik/K, Auditori/A)

Tabel 4.6 menunjukkan sebaran abilitas siswa dan
juga tingkat kesulitan butir yang didasarkan pada nilai
logit (measure) hasil perhitungan. Level abilitas tinggi
didominasi oleh jenjang kelas 9 (9/14), Gender
perempuan (9/14) dan gaya belajar visual (7/14). Level
abilitas sedang didominasi oleh kelas 8 (32/81), gender
perempuan (56/81) dan gaya belajar visual (36/81).
Level abilitas rendah didominasi oleh kelas 7 (7/16),
gender laki-laki dan perempuan (8/16) dan gaya belajar
visual, auditori (6/16).

Siswa dengan abilitas tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan nilai logit berturut-turut adalah siswa 9LV
(096), 8PV (056) dan 7PA (005). Selanjutnya
dipaparkan butir dengan level simbolik, submikroskopis
dan makroskopis dengan tingkat kesulitan tinggi (logit
tinggi) dan rendah (logit rendah) juga dipaparkan
jawaban dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Berikut disajikan gambaran butir soal
simbolik, submikroskopis dan makroskopis pada posisi
atas (butir 21, logit tinggi) dan bawah (butir 9, logit
rendah).

1) Perbedaan Butir Tes Simbolik, Submikroskopis dan
Makroskopis
a) Butir level simbolik dengan logit tinggi dan
rendah.

Butir level simbolik maksudnya penggunaan
bahasa ipa yang berupa simbol-simbol yang
mewakili sifat dan perilaku dari fenomena ipa
yang digunakan untuk memberikan penjelasan
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pada tingkat molekuler®. Butir level simbolik
logit tinggi berarti bahwa butir tersebut
merupakan butir tersusah menurut analisis model
rasch, sedangkan butir logit rendah merupakan
butir yang dianggap mudah berdasarkan analisis
model rasch. Berikut gambaran butir level
simbolik six-tier diagnostic test pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Butir level simbolik logit tinggi dan rendah

Tinggi

Rendah

Bagatmans Larth oo

Butir 21: Paket 7 tingkat (tier) 5

Butir 9: Paket 3 tingkat (tier) 5

ke wlrwd teysstigr Y
wrhin ke g v Cantartan parvhel sduy (Sdelan kowsk tnerad) veng Fodd dae A har sax herngw

Mok

b)

Pada Tabel 4.7, kedua butir tersebut
merupakan butir level simbolik, namun butir 21
lebih dianggap sulit daripada butir 9. Dalam
menjawab butir 21 diperlukan pemahaman yang
baik terhadap sifat molekul air dan minyak.
Sedangkan dalam menjawab butir 9 hanya perlu
memahami wujud zat gas dalam bentuk partikel.
Butir level submikroskopis dengan logit tinggi
dan rendah.

Butir level submikroskopis maksudnya level
abstrak yang mendeskripikan proses ipa,
misalnya interaksi antar partikel zat. Interaksi
atom, molekul dan ion'®. Berikut gambaran butir
submikroskopis six-tier diagnostic test pada
Tabel 4.8.

° Aminatul dan Susilaningsih, “Desain Media Peta Konsep Multi
Representasi Pada Materi Buffer Dan Hidrolisis.”

19 Isnaini dan Ningrum, “Hubungan Keterampilan Representasi
Terhadap Pemahaman Konsep Kimia Oragnik.”
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Tabel 4.8. Butir level submikroskopis logit tinggi dan rendah

Tinggi

Butir 11: Paket 4 tingkat (tier) 3

3) Mengapa perubahan tersebut bisa terjads?

a Karena subu vang berada dibawah tmk beku suaru zat membuat wissunan partikelnya
myenjadi rapat serts memulik tkatan tank-menartk antar molekul yang kecal

b Karena subu yang berada dsatas titik beku suatu zat membuat susunan partikelnya
menjadi sangat rapat sena memihiki skatan tank-menarik antar molekul vang besas

¢ Karena subin vang berada dibawah ik beku suaty zat membuat susunan partikelova
menjadi sangat rapat serta mesnilika dkatan tank-menarik antar molekul vang besar

d (Jika kamu tisesmaliks pendapat lun, talss dising)

Rendah

Butir 17: Paket 6 tingkat (tier) 3

1) Kenapa nir dan swrop ketika diaduk dafam 1 wadah menjadi seperri ity (hbat pawabanmu

paula toghar 177

a. Karena seluruh maten peayuses camperan ou tadak depat dibedakan lags 2scaca satu
dengan yang lainmya Tapi, sifat dan masing-masing maten penyusunsya massh dapat
teclihat

b. Kagenn selurch matert penyusun campuran it msasth dapat dibedakan |agi antara satu
dengan vasng lmnnya Terhihat waped sirup dan s vassg belum tercamenar

c. Selunk matens peavusun campumn dapat dsbedakan lagn astara satu dengan yang
lannya. Karena air dan sirup hdak dapat bercamprr

d (Jiks kiemu uaenmlka pendapat lam, tulis dasim)

Pada Tabel 4.8, kedua butir tersebut
merupakan butir level submikroskopis. Pada peta
wright butir 11 lebih dianggap susah
dibandingkan dengan butir 17. Untuk menjawab
butir 11 diperlukan informasi yang cukup banyak
seperti melakukan kegiatan praktikum untuk
memahami suhu dan partikel zat. Sebaliknya
untuk butir 17, lebih sering ditemui siswa dalam
kegiatan sehari-hari.

c) Butir level makroskopis dengan logit tinggi dan
rendah.

Butir level makroskopis merupakan level
konkret yang mendeskripsikan pengamatan nyata
terhadap fenomena yang terjadi. Berikut
gambaran butir simbolik pada six-tier diagnostic
test pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Butir level makroskopis logit tinggi dan
rendah

Tinggi

Butir 7: Paket 3 tingkat (tier) 1
Paket 3

Gusung Maenia terdenal desgan wiasa feliginys, yita
terdapet makam Sesen Mot stes Makas Rades Ussar Saad
Selun terkenal dengan wisata religs, kemndahan Gummg Mea
juga masth tenaga dnanda desgim udeea sezar den polusi yang
aum. Dk pekan ndak jarmag Fadil dan AG! bernanah dan
beristirahat ds gaecho yang iedeh i Taman Guiey Murie

1) Ketka berapay kemypa Fadil dan AAE ndak melibise apa yang
mereka harup?
2 Karena meseka menghaup 28 gas aum odann, saleh-sarunya oksigen yang tdak dapar
il
b Kasens mescka menghusp 2ot o, comtiobery 6 an yaus dapa! meseka hihat dan smabasn
¢ Karens moreka menghirsg 2t can, seperti okaigen vang tulak dapat dildhn
. (Fiks katu messcliha pendaper lus, tulis dogss )

Rendah
Butir 25: Paket 9 tingkat (tier) 1

Paket ¢

Luk odalah P ha dibodeng pertmuen
peum By tersebut sudah 1o tefoun) 7 sahun yang Iaka seteluh Talos
dasi Lushabeerva La pasder me fanthas wilayul, sinal masahar dan
Indang kesong mudik belumganys vang debat desgan vt Bisosmrys
sckarnmg sudah bork g hensne prony e L0 hekiar ladang -

v dan wempekersakan IOM gwam de desanya

1) Cann (mesnde) mps yang dspunskan Lukmsauto betiks snomnbust gaoam dan sa Lo

o Lukmanto ceermatashan o o dengac memmecfned s wnar tnatahian wstul menguiang
knder mr, merode i dunassakan dissilasy

b Lukmante memansskes air bast dengan meman {satoan sinmr mstahan dan sarmpan untok
mengurangl badar au . mesode 1 dusarmakan filres

¢ Lukmante oseosanask an aur ot dengan svemnn fusch s sma matahen vetuk menguings
bndas wir, mespde i Genamakan ruapores

4 (piha kasmn memahiks peodapet lam, tubis desint)

Pada Tabel 4.9 kedua butir tersebut
merupakan butir level makroskopis. Pada peta
wright menunjukkan bahwa butir nomor 7
merupakan butir yang paling mudah. Kedua butir
tersebut merupakan butir level makroskopis yang
bisa kita rasakan dan amati dengan panca indera.
2) Perbedaan Jawaban pada Level Simbolik,
Submikroskopis dan Makroskopis Siswa dengan
Kemampuan Tinggi, Sedang dan Rendah
a) Butir 21 (Butir Level Simbolik)
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Berikut disajikan perbedaan jawaban gambar

(tingkat 5,

level

simbolik)

siswa dengan

kemampuan tinggi, sedang dan rendah pada

Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Jawaban Siswa Butir 21

Butir 21: Paket 7 Tingkat (tier) 5

Tinggi

Siswa 096

(Scientific Conception)

Sedang

Siswa 056
(No Drawing)

Rendah

Siswa 005
(No Drawing)

Dari Tabel 4.10 menunjukkan perbedaan
jawaban yang signifikan dari siswa dengan

kemampuan tinggi,

sedang dan

rendah.

Siswa dengan kemampuan tinggi dapat

menyelesaikan butir

level

makroskopis,

submikroskopis dan  simbolik  dengan
sempurna. la memahami jenis molekul dan
massa jenis air dan minyak dengan sangat
baik. Sedangkan siswa dengan kemampuan
rendah tidak memberikan

sedang dan
jawaban gambarnya.
adalah polar,

sifat molekul

Sifat molekul air

dimana sifat polar akan
bercampur dengan sifat polar lainnya seperti
gula. Berbeda dengan minyak yang memiliki

non-polar

yang hanya

bercampur baik dengan non-polar lainnya.
Yang terjadi ketika berusaha mencampurkan
air dan minyak dalam satu wadah adalah
akan terbentuk 2 lapisan. Yaitu lapisan
minyak (diatas) dan lapisan air (dibawah).
Hal tersebut dikarenakan berat jenis (massa
jenis) minyak lebih kecil daripada berat jenis

air.




b) Butir 11 (Butir Level Submikroskopis)
Berikut disajikan perbedaan jawaban

siswa dalam menjawab alasan suatu
fenomena dapat terjadi (tingkat 3, level
submikroskopis) antara siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Jawaban Siswa Butir 11

Butir 11: Paket 4 Tingkat (tier) 3

Tinggi
Siswa 096 (9LV)

Sedang
Siswa 056 (8PV)

Rendah
Siswa 005 (7PA)

Dari Tabel 4.11 menunjukkan hasil yang
mengejutkan bahwa siswa 096 dengan
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kemampuan tinggi tidak dapat menjawab
butir 11 dengan tepat jika dibandingkan
dengan siswa dengan kemampuan sedang.
Hal ini dapat terjadi karena siswa 096
kurang teliti atau kurang memahami
terhadap topik tersebut.

Butir 7 (Butir Level Makroskopis)

Berikut disajikan perbedaan jawaban
(tingkat 1, level makroskopis) siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah pada
Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Jawaban Siswa Butir 7

Butir 7: Paket 3 Tingkat (tier) 1

Tinggi
Siswa 096 (9LV)

Sedang
Siswa 056 (8PV)

Rendah
Siswa 005 (7PA)
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Dari Tabel 4.12 menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan jawaban antara siswa
dengan kemampuan tinggi sedang dan
rendah pada butir soal berlevel makroskopis.
Ketiga siswa tersebut dapat menjawab butir
soal dengan level makroskopis.

Berdasarkan analisis rasch  model
menggunakan  software  winstep 4.4.7
menunjukkan hasil bahwa instrumen Six-
Tier Diagnostic Test (STDT) dilihat dari
summary statistic (reliabilitas person &
item), fit item (Outfit: MNSQ, ZSTD &
PtMEA), Wright Map memiliki keefektifan
yang baik, mampu membedakan tingkat
kesulitan butir dan tingkat abilitas siswa.

B. Perbedaan Pemahaman Konseptual Topik Kilasifikasi
Materi dan Perubahannya Didasarkan pada Jenjang Kelas,
Gender, dan Gaya Belajar Siswa.

Dalam penelitian yang bertema pengembang tes
menerapkan beberapa kontrol kualitas atau prosedur statistik
untuk memastikan bahwa item tes tepat dan adil untuk semua
peserta ujian. Tujuan prosedur statistik untuk mengidentifikasi
item dengan fitur statistik yang berbeda di seluruh kelompok
peserta ujian. Hal tersebut mengacu pada fungsi item diferensial
(Differental Item Functioning/DIF) dan item tersebut dikatakan
berfungsi secara berbeda di seluruh kelompok, yang merupakan
indikator potensial dari bias item*’. Pada tahapan ini digunakan
differential item functioning (DIF) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah butir tes topik KMP (Klasifikasi Materi dan
Perubahannya) yang diberikan mempunyai bias dalam kategori
responden tertentu atau tidak'. Pada penelitian ini pemahaman

1 Seyed Mohammad Alavi dan Soodeh Bordbar, “Differential
Item Functioning Analysis of High-Stakes Test in Terms of Gender: A
Rasch Model Approach,” Malaysian Online Journal of Educational
Sciences 5, no. 1 (2016): 10-24.

2 Sumintono dan Widhiarso, Aplikasi Model Rasch untuk
Penelitian IImu-1lmu Sosial.
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konseptual siswa pada

topik  Klasifikasi materi dan

perubahannya didassarkan pada 4 kategori sebagai berikut:
1. Pemahaman Konsep KMP berdasarkan Jenjang Kelas

10 e

AR
‘| .L..I._“ \‘ ’ ).

Jenjang kelas dapat dikaitkan dengan proses berpikir

siswa atau pemrosesan informasi siswa, dalam hal ini
informasi  dan

bagaimana siswa dapat menerima
menyimpannya dalam memori untuk digunakan kembali

(informasi) kedepannya. Berikut akan ditampilkan DIF
berdasarkan jenjang kelas pada topik KMP pada Gambar

4.3.
Gambar 4.3. DIF Berdasarkan Jenjang Kelas

ner hee
> >

A 2L 0 A p— — | ,.
Al N A-A V.
AR ,.’"}‘" ,'D\ /\ \ /\ /\//\\ /

Pada Gambar 4.3 menunjukkan hasil DIF semua butir
yang didasarkan pada jenjang kelas. Beberapa butir level

submikroskopis  dan

makroskopis  terlihat

simbolik,
berfungsi berbeda pada kelompok kelas. Pola perbedaan

tersebut disajikan dalam Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Pola DIF Butir 3, 17 dan 16 Berdasarkan
Jenjang Kelas

Butir Tes
\‘o
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Dari Gambar 4.4 ditemukan butir tes bias terhadap
salah satu jenjang kelas siswa yaitu butir 3 yang dianggap
susah oleh kelas 8 dibanding kelas 7. Butir 16 yang
dianggap susah oleh kelas 8 dibandingkan kelas 9. Dan
butir 17 yang dianggap susah oleh kelas 7 dibandingkan
kelas 9. Berikut gambaran bentuk soal dari butir 3, 17, 16
pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Bentuk Butir Bias Berdasarkan Jenjang Kelas
Butir 3: Paket 1 Tingkat 5

5) Gambarkan bagaimana struktur partikel zat pada batu bata dedalarn lingkarnn (kotak mersh
sebagai batas menggambar)!

——t- =
Bata Bata 'y J’;\/_)
e e

Butir 17: Paket 6 Tingkat 3

3) Ax dan sirup ketika diaduk dalam 1 wadih menjadi seperti itu (hhat mwabanmu pada
ungkat 1) dikarenakan ...
3. Selsrub materi penyusua campuran ity bdak dapat didedakan lagi amtara sstu dengan

b Seberuh maten penywsun campuran ftu masih dapat dsbedakan lagi antara satu dengan
vang lainnya. Terlihat wujud sinep dan air yang belum tercamgpur

c. Materi penyuses campuran dagat dibedakan lagi 2atara satts denzan yang lamnya. Karena
air dan sirup tidak dapat bescampur

4. (Jika kamy menahks pendapat [an, wols dising

62



Butir 16: Paket 6 Tingkat 1

Paket &

Sore i Anam dw Udin melikokan praktik sevtang
pencanguran. Morzha studah meanpersisphan babao-batees varg '.
ingn i campurkon. Bahao-baben temebot damtacanya: Air =
Sirup, Minyvak Coreng, Marcks jugn sudab memperviapkan 2
wodsh stk tespdt peocanpures. (Bacass ustuk Paket 6 & 7)

13 Apa yog segad ketiks Anam mencamparkan Air oo Sirsp vang dnduk daloss | wadah?
A A dees werup dalam wadah skan bercampuor scbagian, dan sebagian Jagl masih berupa air
dan senp yara tidak bercanmypea
b A b virup dubems wadeh skan bercmgne mertn
¢ Az den s dalam wadah sdake akan bereanprar
4 (Mea kann memililo pendapat Jain, tulis dsini)

Pada Tabel 4.13 Butir 3 merupakan soal tentang
gambaran wujud zat padat secara partikel. Butir 16 dan 17
merupakan soal tentang campuran dari fenomena air sirup.
Selanjutnya dipaparkan jawaban siswa pada butir 3, 17, 16.
Sampel jawaban siswa dipilih didasarkan pada pola DIF
kategori jenjang kelas. Batas atas pola DIF berarti bahwa
siswa memiliki kecenderungan menganggap soal sulit dan
berarti nilai logitnya rendah dan batas bawah pola DIF
berarti bahwa siswa memiliki kecenderungan menganggap
soal mudah dan berarti nilai logitnya tinggi. Berikut
pemaparan jawaban siswa yang memiliki kecenderungan
menganggap sulit dan mudah pada butir 3, 17, 16.

a. Pemahaman Konseptual Siswa pada Butir 3, 17 dan 16.

1) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 3 level

simbolik.
Berikut akan disajikan jawaban siswa butir 3 pada
Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Jawaban siswa butir 3

Butir 3: Paket 1 Tingkat (tier) 5
Siswa 066 (8) Siswa 024 (7)
e
o
(Misconception Drawing) (Scientitic Conception)

Dari Tabel 4.14 menunjukkan perbedaan
jawaban antara siswa kelas 7 dan siswa kelas 8
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2)

dimana siswa kelas 7 menganggap soal level
simbolik tentang gambaran partikel zat padat
sangat mudah untuk dikerjakan jika dibandingkan
dengan siswa kelas 8 dimana siswa tersebut
memberikan gambaran yang tidak sesuai dengan
konsepsi ilmiah atau salah konsep. Secara konsep
susunan partikel dari zat padat sangat rapat serta
partikelnya tidak dapat bergerak dengan bebas.
Perbedaan pemahaman siswa pada butir 17 level
submikroskopis.
Berikut disajikan jawaban siswa butir 17 pada
Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Jawaban Siswa Butir 17

Butir 17: Paket 6 Tingkat (tier) 3

Batas Atas

Siswa 066 (8)

Batas Bawah

Siswa 096 (9)

Dari Tabel 4.15 menunjukkan perbedaan
jawaban antara siswa kelas 8 dan siswa kelas 9,
dimana siswa kelas 9 menganggap soal level
submikroskopis tentang campuran homogen
sangat mudah untuk dikerjakan jika dibandingkan
dengan siswa kelas 8. Fenomena pencampuran
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3)

air dengan sirup akan menghasilkan campuran
homogen dimana ketika air dan sirup
dicampurkan materi penyusunnya tidak dapat
dibedakan lagi namun sifat dari masing-masing
materi penyusun masih dapat dibedakan.
Perbedaan pemahaman siswa pada butir 16 level
makroskopis.
Berikut disajikan jawaban siswa butir 16 pada
Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Jawaban Siswa Butir 16

Butir 16: Paket 8 Tingkat (tier) 1

Batas Atas

Siswa 005 (7)

Batas Bawah

Siswa 096 (9)

Dari Tabel 4.16 menunjukkan perbedaan
jawaban antara siswa kelas 8 dan siswa kelas 9
dimana siswa kelas 8 menganggap soal level
makroskopis tentang praktik campuran homogen
merupakan soal sulit dibandingkan kelas 9.
Pencampuran air dengan sirup akan bercampur
secara merata.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
jawaban siswa kelas 7, 8 dan 9 dalam
menguraikan pemahaman konseptual pada topik
klasifikasi materi dan perubahannya. Perbedaan
tersebut ditemukan pada sub-bab gambaran
partikel wujud zat padat, serta campuran
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homogen. Pada soal gambaran wujud zat, sifat
dan Kkarakteristik zat padat siswa kelas 8
menunjukkan jawaban yang tidak sesuai dengan
konsepsi ilmiah, ia justru memberikan gambaran
partikel-partikel berjauhan seperti partikel pada
zat cair dan zat gas. Hasil tersebut juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Kartika, Ratnawaty dan Muh Tawil di
SMPN Kabupaten Goa*®. Pada subbab campuran
homogen siswa kelas 8 dan kelas 7 terlihat
memberikan jawaban berbeda dengan kelas 9.
Hal tersebut juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Diana di SMPN Surabaya™.

2. Pemahaman Konsep KMP berdasarkan Gender
Berikut akan ditampilkan DIF berdasarkan gender pada
topik klasifikasi materi dan perubahannya.
Gambar 4.5. DIF Berdasarkan Gender

O s

Pada Gambar 4.5 menunjukkan hasil DIF semua butir
yang didasarkan pada gender siswa. Beberapa butir level
simbolik, submikroskopis dan makroskopis terlihat

B Dewi Kartika, Ratnawaty Maming, dan Muh Tawil, “Identifikasi
Miskonsepsi Mata Pelajaran IPA Peserta Didik Kelas VIII SMPN
Terakreditasi A di Kabupaten Gowa,” Jurnal IPA Terpadu 3, no. 2
(2020): 10-23, https://doi.org/10.35580/ipaterpadu.v3i2.12035.

14 Adityawardani dan Hidayati, “Profil Konsepsi Siswa SMP
Dengan CRI Test Berbasis Revised Bloom’s Taxonomy Pada Materi
Klasifikasi Materi dan Perubahannya.”
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berfungsi berbeda pada salahsatu gender siswa. Pola

perbedaan tersebut disajikan dalam Gambar 4.6.

Gambar 4.6. Pola DIF Butir 6, 8 dan 22 Berdasarkan
Gender Siswa

Butir Tes

20.000
15.000
10.000

-5.000
-10.000
-15.000

DIF Measure (diff.)
-

Dari Gambar 4.6 ditemukan butir tes bias terhadap
salah satu gender dimana perempuan lebih menganggap
mudah butir 6 dan 22 dibandingkan laki-laki, dan
sebaliknya laki-laki lebih menganggap mudah butir 8
daripada perempuan. Berikut gambaran dari butir 6, 8 dan
22 pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Bentuk Butir Bias Berdasarkan Gender Siswa
Butir 6: Paket 2 Tingkat (tier) 5

S1 Oveabarhinn partiost 2 cns Sidabue seber | e avober 1 (paniiue didalaes kosk senad
“‘ 7
eer)

\Ic”/'

Fivkwr | Exbe 2

Butir 8: Paket 3 Tingkat (tier) 3

3) Kemape hal seperti 1tu (ithat jawobarzss pada tngkat 1) dapat terjadi
& Karetns odiern tudak sempunnsn volume doss bentuk yang tertenty, Jarsk anitarportiked
Saru venekadg, Partdol-partiko] digat borpenik seneat bolas

b, Karena wilars mempuoys volume tertentu, ety hdak mempueys bentuk yang tetap
bergantung pods medis yang digosion, Fask antagsatikol 20 by nmgoans, Partikel
pertiked 2ot dapat berperak bebas, s terbotas

r Karetz pdara mempurya bentuk dos yolume tertentu, Jarak ansawrpentike] ¢ ssmgat
Topet

4 {Nka kann menubika pendapat bun. tulis Gsey)
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Butir 22: Paket 8 Tingkat (tier) 1

mergubaterya neetadl 1og Adagutian dengan Konder gy mergadi calian desgas
sy isgan
Pk Dt mergrunakan wende filtrant dergen v mepmpkas ssmparan kedalem
sxizpn

& {Jiks kama meru 1) pendapat ban, o doerm)

Tabel 4.17 menunjukkan gambaran bentuk soal yang
terindikasi bias gender. Butir 6 merupakan soal level
simbolik tentang gambaran partikel zat cair dalam suatu
wadah yang berbeda secara konsepsi ilmiah partikel zat
cair akan menyesuaikan bentuk dari wadah yang ia
tempati. Butir 8 merupakan soal dengan level
submikroskopis tentang fenomena manusia ketika bernapas
menghirup zat gas yaitu oksigen. Zat tersebut secara sifat
dan Kkarakteristik tidak memiliki bentuk dan volume
tertentu, jarak antarpartikel renggang dan partikelnya dapat
bergerak bebas. Butir 22 merupakan soal dengan level
makroskopis tentang pengertian metode filtrasi. Metode
tersebut merupakan suatu metode pemisahan campuran
untuk memisahkan cairan dan padatan menggunakan
saringan. Sampel jawaban siswa dipilih didasarkan pada
pola DIF kategori gender. Batas atas pola DIF berarti
bahwa siswa memiliki kecenderungan menganggap soal
sulit dan berarti nilai logitnya rendah dan Batas bawah pola
DIF berarti bahwa siswa memiliki kecenderungan
menganggap soal mudah dan berarti nilai logitnya tinggi.
Berikut pemaparan jawaban siswa Yyang memiliki
kecenderungan menganggap sulit dan mudah pada butir 6,
8 dan 22.

a. Pemahaman Konseptual Siswa pada Butir 6, 8 dan 22
1) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 6 level
simbolik
Berikut disajikan jawaban siswa butir 6 pada Tabel
4.18.
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Tabel 4.18. Jawaban Siswa Butir 6
Butir 6 Paket 2 Tingkat (tier) 5

Siswa 091 (P)

) (No Drawing)
Siswa 033 (L)

(Scientific Conception)

Dari hasil diatas terlihat bahwa siswa 091 (P)
memberikan gambaran yang sesuai dengan konsepsi
ilmiah, berbeda dengan siswa 033 (L) dimana ia
tidak memberikan gambaran sama sekali.

2) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 8 level
submikroskopis
Berikut disajikan jawaban siswa butir 8 pada Tabel
4.19.
Tabel 4.19. Jawaban Siswa Butir 11
Butir 8 Paket 3 Tingkat (tier) 3
Batas Atas
Siswa 005 (P)

Batas Bawah
Siswa 096 (L)
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Tabel 4.19 menunjukkan perbedaan jawaban
antara siswa 005 (P) dan 096 (L). Siswa laki-laki
cenderung memberikan jawaban benar daripada
siswa perempuan.

3) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 22 level
makroskopis
Berikut disajikan jawaban siswa butir 22 pada
Tabel 4.20.

Tabel 4.20. Jawaban Siswa Butir 22

Butir 22: Paket 8 Tingkat (tier) 1
Batas Atas
Siswa 033 (L)

Batas Bawah
Siswa 091 (P)

Tabel 4.20 menunjukkan perbedaan jawaban
antara siswa 091 (P) dan siswa 033 (L). Siswa
perempuan cenderung memberikan jawaban benar
daripada siswa laki-laki.

3. Pemahaman Konsep KMP berdasarkan Gaya Belajar Siswa
Berikut akan ditampilkan DIF berdasarkan gaya
belajar pada topik klasifikasi materi dan perubahannya.
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Gambar 4.7. DIF Berdasarkan Gaya Belajar
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Pada Gambar 4.7 menunjukkan hasil DIF semua butir
yang didasarkan pada gaya belajar siswa. Beberapa butir
level simbolik, submikroskopis dan makroskopis terlihat
berfungsi berbeda pada salahsatu gaya belajar. Pola
perbedaan tersebut disajikan dalam Gambar 4.8.

Gambar 4.8. Pola DIF Butir 5, 15 dan 19 Berdasarkan
Gaya Belajar Siswa
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Keterangan: A (Auditori), K (Kinestetik), V (Visual)

Dari Gambar 4.8 ditemukan butir tes bias terhadap
salah satu siswa dengan gaya belajar visual, kinestetik dan
auditori. Dimana siswa dengan gaya belajar visual lebih
menganggap mudah butir 5 dibandingkan siswa dengan
gaya belajar kinestetik, dan siswa dengan gaya belajar
visual menganggap butir 15 lebih susah daripada siswa
dengan gaya belajar auditori dan siswa dengan gaya belajar
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auditori menganggap mudah butir 19 daripada siswa
dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Berikut
gambaran soal butir 15, 5 dan 19 pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21. Bentuk Butir Bias Berdasarkan Gaya Belajar
Siswa
Butir 15: Paket 5 Tingkat (tier) 5

5) Gambarkan ikatan senyawa dari jawaban kamu diatas!

Butir 5: Paket 2 Tingkat (tier) 3

3) Kenapa air seperti 2u (Ehat jawabanumu pada tingkat pertama)

A Karena air mempenyai volame tegentu, tetapt tidak esempponyal beandk yang tesap,
bergameung pads media yung digunakan, Jarsk sotarpartikel zaz cair kebils renggang.
Partikel-pertikel 2 cair dapat bergemk bebas nasas serhatas.

b Kareoa wr mempunynl volume tertent, dan mempunyass benbk yang tetap, Jarak
serarpartike]l 2at carr lebih cenggang. Pastlkel-pertikel 201 calr dagat bergesak bebas
s Serbintas,

¢, Karena air tidak mempueyai volune dan bentuke yang tertesan, Jarak astarpartiiel mt
calr samga! rapsl,

d (Jika kamyu memildc pendapat dain, tulis disswd) . .

Butir 19: Paket 7 Tingkat (tier) 1

Paket 7

1) Apa yang tenjadi ketika Udin mencampurkan air dan manyak goreng dalam | wadah yang
tinduk?
0. Aw dan minyak goreng dalam wadah akan bercampur sebagian, dan scbagian lag: masih
berupa air dan minyak goreog
b Alr dan minysk goreng dalun wadah akaa bercampny menjads casan berwama kuning
c. Alr dan munyak dalam wadah tidak akan bercampur

& (Jeca amnu memiliks pendapat lain, tolls disial)

Tabel 4.21 berisi butir soal yang terindikasi bias gaya
belajar tertentu. Butir 15 merupakan butir tentang
gambaran simbolik dari air. Air tersusun atas hidrogen dan
oksigen (H-O-H). Butir 5 merupakan butir tentang sifat
dan karakteristik air. Butir 19 merupakan butir tentang
campuran heterogen air dan minyak. Sampel jawaban
siswa dipilih didasarkan pada pola DIF kategori gaya
belajar. Batas atas pola DIF berarti bahwa siswa memiliki
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kecenderungan menganggap soal sulit dan berarti nilai
logitnya rendah dan Batas bawah pola DIF berarti bahwa
siswa memiliki kecenderungan menganggap soal mudah
dan berarti nilai logitnya tinggi. Berikut pemaparan
jawaban siswa yang memiliki kecenderungan menganggap
sulit dan mudah pada butir 15, 5 dan 19.
a. Pemahaman konsep siswa pada butir 15, 5 dan 19.
1) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 15 level
simbolik
Berikut disajikan jawaban siswa butir 15 pada Tabel
4.22.

Tabel 4.22. Jawaban Siswa Butir 15

Butir 15: Paket 5 Tingkat (tier) 5
Batas Atas Batas Bawah
Siswa 034 (A)
R‘I_ . - l ' E
Siswa 033 (V) (Scientific Drawing)
(No Drawing)

Keterangan : Visual (V), Auditori (A)

Tabel 4.22 menunjukkan hasil perbedaan
jawaban siswa antara gaya belajar visual dan
auditori. Siswa auditori cenderung memberikan
jawaban sesuai dengan konsepsi ilmiah.

2) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 5 level
submikroskopis
Berikut disajikan jawaban siswa butir 5 pada Tabel
4.23.
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Tabel 4.23. Jawaban Siswa Butir 5
Butir 5: Paket 2 Tingkat (tier) 3

Batas Atas
Siswa 085 (K)

Batas Bawah
Siswa 096 (V)

Tabel 4.23 menunjukkan perbedaan jawaban
siswa. Siswa dengan gaya belajar visual dapat
dengan mudah menjawab butir 5 daripada siswa
dengan gaya belajar kinestetik.

3) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 19 level
makroskopis
Berikut disajikan jawaban siswa butir 19 pada
Tabel 4.24.
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Tabel 4.24. Jawaban Siswa Butir 19
Butir 19: Paket 7 Tingkat (tier) 1

Batas Atas
Siswa 033 (V)

Batas Bawah
Siswa 034 (A)

Tabel 4.24 menunjukkan perbedaan jawaban
siswa dengan gaya belajar visual dan auditori.
Siswa dengan gaya belajar visual terlihat
kesulitan dalam memberikan jawaban yang benar
jika dibandingkan dengan siswa dengan gaya
belajar auditori.

4. Pemahaman Konsep KMP Berdasarkan Jenjang Kelas,
Gender dan Gaya Belajar Siswa
Selanjutnya DIF berdasarkan semua kategori siswa.
Berikut hasil DIF untuk semua kategori dan didapatkan bias
item yang signifikan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. DIF Berdasarkan Jenjang Kelas, Gender,
Gaya Belajar Siswa

Pada Gambar 4.9 menunjukkan hasil DIF semua
butir yang didasarkan pada jenjang kelas, gender dan
gaya belajar siswa siswa. Beberapa butir level simbolik,
submikroskopis dan makroskopis terlihat berfungsi
berbeda pada salahsatu kategori siswa. Pola perbedaan
tersebut disajikan dalam Gambar 4.10.

Gambar 4.10. Pola DIF Butir 13, 15, 23 Berdasarkan
Jenjang Kelas, Gender dan Gaya Belajar Siswa

N’ Butirtes ~° v

40.000

20.000

-20.000

-40.000

I—o—lm —g|V —8—BPY ——— 01K —QPKI

Keterangan: 8 (Kelas 8), 9 (Kelas 9), L (Laki-laki), P (Perempuan),
V (Gaya Belajar Visual), K (Gaya Belajar Kinestetik), A (Gaya
Belajar Auditori)

Temuan selanjutnya pada Gambar 4.10, butir tes
nomor 13 merupakan Paket 5 Tingkat 1 level
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makroskopis dianggap sulit oleh responden 7LA
dibandingkan dengan responden 9LK. Butir tes 15
dianggap sulit oleh siswa 8PV jika dibandingkan siswa
9PK dan Butir 23 dianggap sulit oleh siswa 9LK
dibandingkan dengan siswa 8LV.

Berikut ditampilkan gambaran butir yang terindikasi
adanya bias jenjang kelas, gender dan gaya belajar
tertentu pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Bentuk Butir Bias Berdasarkan Jenjang
Kelas, Gender dan Gaya Belajar Siswa

Butir 15: Paket 5 Tingkat (tier) 5

5) Gambarkan 1katan senyswa dan jawaban kamu diatas!

Butir 23: Paket 8 Tingkat (tier) 3

3) Me=gapa Pai Dans melaimkan ee1ode pemisahan canpuan tersebat?

1 Karema metode tersebot merupakan pemiszhan campwan vang digunakan smtuk
memsahkan caran dsm padatan yang tidak larst ber&sswkan pady pobedaan ukosan
patikel 23230 yomg bercanmgul

 Karena sewnde tenebu! merupalas pemisahin camponn yass dipusakan ennk
meansabkan cairan dan padatan yang terdapat Salam campuran yang ssemilio ukuan
samgat halus $a= umiah camperannya detak sediknt

¢ Karema metode tersebut meyupatan pemisashan campusan yang digunakan sutuk

mestaatkan sare 2ot catr i camparan a, didasactan pads perbedaan nek didd dan

2at caw yang hercampe

(Jika kaow memiliki peedapar lass, nulls desinl)

-

[

Butir 13: Paket 7 Tingkat (tier) 1

Pakss §

Sepulang sekoldx Xodi mengaoat ssogal dedat -
manadara, &2 menersukan Sebenips manernn diselitumya m
seperm air, ndara, Yaro das hidrogen Kemndan & g _
sengelenpoiicas siater (oms YRy sterupkan s ,”/
M VANe das cansparas

1) Dass bederapa munies) uns, masahol yang 120k wayywa’
i Bam
b Okuge
c Alr
4 (10 kamu meniliks pendapar lan, tuls diski)

Tabel 4.25 berisi butir soal yang terindikasi bias
kategori (jenjang kelas, gender dan gaya belajar) siswa
tertentu. Butir 15 merupakan butir tentang gambaran
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simbolik dari air. Air tersusun atas hidrogen dan oksigen
(H-O-H). Butir 23 merupakan butir tentang metode
pemisahan campuran dan Butir 13 merupakan butir
tentang senyawa dilingkungan sekitar. Selanjutnya
dipaparkan jawaban siswa pada butir-butir 15, 23 dan 13.
Sampel jawaban siswa dipilih didasarkan pada pola DIF
kategori jenjang kelas, gender dan gaya belajar siswa.
Batas atas pola DIF berarti bahwa siswa memiliki
kecenderungan menganggap soal sulit dan berarti nilai
logitnya rendah dan Batas bawah pola DIF berarti bahwa
siswa memiliki kecenderungan menganggap soal mudah
dan berarti nilai logitnya tinggi. Berikut pemaparan
jawaban siswa yang memiliki  kecenderungan
menganggap sulit dan mudah pada butir 15, 23 dan 13.
a. Pemahaman Konsep Siswa pada Butir 15, 23 dan 13
1) Perbedaan pemahaman siswa pada butir 15 level

simbolik

Berikut disajikan jawaban siswa butir 15 level

simbolik pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26. Jawaban Siswa Butir 15

Butir 15: Paket 5 Tingkat (tier) 5)
Batas Atas Batas Bawah
Siswa 066 (8PV) Siswa 095 (9PK)
(Non Submikro Drawing) (Science Drawing)

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jawaban simbolik siswa antara siswa
8PV dengan 9PK. Siswa 8PV cenderung
memberikan gambaran tidak pada level simbolik
melainkan pada level makroskopis berbeda dengan
siswa 9PK.
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2)

3)

Perbedaan pemahaman siswa pada butir 23 level
submikroskopis
Berikut disajikan jawaban siswa butir 23 level
submikroskopis pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27. Jawaban Siswa Butir 23

Butir 23: Paket 8 Tingkat (tier) 3

Batas Atas

Siswa (9LK)

Batas Bawah

Siswa (8LV)

Tabel 4.27 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jawaban siswa antara siswa 9LK dengan
8LV. Siswa 9LK cenderung memberikan jawaban
yang kurang tepat daripada siswa 8LV.

Perbedaan pemahaman siswa pada butir 13 level
makroskopis

Berikut disajikan jawaban siswa butir 23 level
makroskopis pada Tabel 4.28.
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Tabel 4.28. Jawaban Siswa Butir 13
Butir 13: Paket 5 Tingkat (tier) 1

Batas Atas

Siswa 028 (7LA)

Batas Bawah
Siswa 085 (9LK)

Tabel 4.28 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
jawaban siswa antara siswa 7LA dengan 9LK. Siswa 7LA
cenderung memberikan jawaban yang kurang tepat
daripada siswa 9LK.

Hasil analisa data penelitian menggunakan differential
item functioning  menunjukkan beberapa perbedaan
jawaban siswa yang didasarkan pada jenjang kelas gender
dan gaya belajar. Perbedaan berdasarkan jenjang kelas
terdapat pada butir 3, 15, 16. Perbedaan berdasarkan
gender terdapat pada butir 6, 8, 22. Perbedaan berdasarkan
gaya belajar terdapat pada butir 5, 15, 19 dan Perbedaan
berdasarkan semua kategori terdapat pada butir 13, 15, 23.

Selanjutnya hasil lain menunjukkan bahwa level
abilitas tinggi jenjang kelas didominasi oleh kelas 9. Siswa
kelas 9 juga memperlihatkan jawaban yang baik. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa siswa kelas 9 memiliki
ingatan jangka panjang (long term memory) yang baik.
Ingatan jangka panjang tersebut terkait pemrosesan
informasi. Pemrosesan Informasi merujuk pada bagaimana
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mengumpulkan/menerima  stimuli  dari  lingkungan®
kemudian informasi tersebut masuk ke sensory memory
melalui alat indera dan jika informasi tersebut diberikan
perhatian akan diteruskan ke dalam memori jangka pendek
(short term memory). Ketika informasi tersebut terus
diberikan perhatian dan sering terjadi pengulangan
(rehersal) maka informasi tersebut akan masuk ke dalam
ingatan jangka panjang (long term memory)*°.

Selanjutnya level abilitas tinggi gender didominasi
oleh perempuan. Hasil diatas terlihat perbedaan jawaban
antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan jawaban
tersebut ditemukan pada subbab sifat dan karakteristik dari
zat cair dan zat gas juga pada metode pemisahan
campuran: filtrasi. Pada penelitian ini siswa perempuan
dapat memberikan jawaban level simbolik daripada siswa
laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fadlika, Mulyani dan Dewi’. Hasil tersebut juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan Kartika di
Kabupate Gowa'® juga oleh Ellen dan James, ada
kemungkinan bahwa hasil tersebut dapat dijelaskan oleh
perbedaan kemampuan spasial. Berpikir spasial dapat
membantu dalam mengingat, memahami, alasan dan
mengkomunikasikan tentang sifat-sifat dan relasi antara
objek dalam ruang™. Salah satu perbedaan antara padatan,

> Aminah Rehalat, “Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi,”
JPIS:  Jurnal Pendidikan llmu Sosial 23, no. 2 (2014),
https://doi.org/10.17509/jpis.v23i2.1625.

% Kusaeri et al., “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi.”

7 Risti Hilda Fadlika, Rima Mulyani, dan Trisna Nur Sari Dewi,
“Profil Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan Gender di Kelas X,”
Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi 12, no. 2 (2020): 104,
https://doi.org/10.25134/quagga.v12i2.2326.

'8 Kartika, Maming, dan Tawil, “Identifikasi Miskonsepsi Mata
Pelajaran IPA Peserta Didik Kelas VIII SMPN Terakreditasi A di
Kabupaten Gowa.”

9 Irma Lutfianingsih, “A Comparative Study On Spatial Thinking
Ability Between Student In Social Science Class XII And Natural Science
Class XII In Senior High School 10 Yogyakarta City,” Geo Educasia 02,
no. 4 (2017): 512-25.
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cairan, dan gas pada tingkat partikel dikaitkan dengan
pengaturan atau hubungan spasial antara molekul. Pada
level submikroskopis mengharuskan siswa membayangkan
molekul bergerak sedemikian rupa sehingga jarak relatif
antara molekul sesuai”®. Siswa perempuan lebih mampu
menjawab soal yang membutuhkan ingatan yang kuat dan
mampu menginterpretasikannya®. Hal ini dimungkinkan
karena siswa perempuan cenderung memiliki sikap teliti,
tekug2 dan bersedia mendengarkan penjelasan dengan
baik™.

Selanjutnya level abilitas tinggi gaya belajar
didominasi oleh gaya belajar visual. Gaya belajar siswa
bersifat individual bagi setiap siswa dan dalam
membedakan siswa satu dengan siswa yang lain. Hanya
siswa yang mampu mengenali gaya belajarnya dengan baik
akan menjadikan siswa tersebut mudah dalam memahami
pelajaran”®. Dalam kimia dikenal tiga bentuk representasi
yaitu makroskopis, mikroskpis dan simbolik. Level
representasi  mikroskopis  cenderung  menggunakan
kemampuan spasial. Kemampuan spasial adalah
kemampuan yang meliputi proses kognitif seseorang dalam
merepresentasikan dan memanipulasi benda ruang serta
hubungan dan transformasi bentuknya®. Siswa dengan
gaya belajar visual lebih cenderung memperhatikan

2 EJ J Ellen J. Yezierski dan James P. JP Birk, “Misconceptions
about the particulate nature of matter,” Journal of Chemical Education
83, no. 6 (2006): 954-60.

2! Fadlika, Mulyani, dan Dewi, “Profil Kemampuan Literasi Sains
Berdasarkan Gender di Kelas X.”

22 Anik Pujiati, “Literasi Sains dan Kecerdasan Adversity Siswa
Sekolah Menengah di Cilodong, Kota Depok,” in Prosiding Seminar

Nasional Pendidikan KALUNI, 2019, 28-34,
https://doi.org/10.30998/prokaluni.v2i0.6.
Z T A Adawiyah, A Harso, dan .., “Hasil Belajar IPA

Berdasarkan Gaya Belajar Siswa,” SPEJ (Science and Physic ... 4, no.
2013 (2020).

* Ririn Novia Astuti, Sugiatno, dan Bistari, “Kemampuan
Penelaran Spasial Matematis Siswa Dalam Geometri Di Sekolah
Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 10
(2016): 1-14.
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gambar, lebih mudah membayangkan suatu objek meski
objek tersebut tidak ada di hadapan siswa tersebut. Dalam
penelitian Alfarugi dan Lutfianto menyatakan bahwa siswa
dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan spasial
yang tinggi®.

C. Pola Pemahaman Konseptual Siswa Berdasarkan Six-tier
Diagnostic Test
Hasil penelitian untuk mengetahui pola pemahaman siswa
pada topik klasifikasi materi dan perubahannya (KMP) dengan
menggunakan instrumen six-tier diagnostic test (STDT) sebagai
berikut:
1. Pola Pemahaman Konseptual Siswa pada level Makroskopis
dan Submikroskopis
Pemahaman siswa pada topik KMP berdasarkan tabel
keputusan six-tier diagnostic test (STDT) terbagi kedalam 6
kategori yaitu : Scientific Conception, Almost Scientific
Conception, Lack Of Confidence, Lack Of Knowledge,
Misconception, Have No Conception. Hasil kategori
pemahaman siswa ditunjukkan pada Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Analisa Kategori Pemahaman Siswa

aSC 8 ASC mLC LK o MSC = HNC

Jumiah Siswn (n

1233567691 234467EB9123456T89123356T8912348567809123386789
Paker Soal (n <« 9)

Keterangan: SC (Scientific Conception), ASC (Almost Scientific Conception), LC
(Lack of Confidence), LK (Lack of Knowledae), MSC (Misconception), HNC

% Ahmad Irfan Alfarugi dan Moch Lutfianto, “Perbandingan
Kemampuan Spasial Siswa Sma Pada Materi Geometri Ditinjau Dari
Gaya Belajar Siswa,” Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad
Dahlan, 2016, 13-17.
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Gambar 4.11 menunjukkan hasil kategori pemahaman
siswa secara keseluruhan. Dari paket 1 sampai dengan 9
terdapat beberapa siswa yang mencapai konsepsi ilmiah
(Scientific Conception/ SC) tertinggi pada paket 3 sebanyak
22 siswa. Sebagian mengalami miskonsepsi (Misconception/
MSC) pada paket 4 sebanyak 67 siswa dan beberapa lainnya
berkategori tidak mempunyai konsepsi ilmiah (Have no
Conception/ HNC) pada paket 7 dan 9. Berdasarkan uji
diagnostik ini sebagian dari mereka hanya dapat
memberikan jawaban benar pada soal tingkat 1 (level
makroskopis) dan mereka tidak mampu dalam memberikan
alasan (penalaran) kenapa fenomena itu dapat terjadi (soal
tingkat 3, level submikroskopis), dan jika hal itu terjadi
siswa akan mengalami kesulitan dalam menjawab butir soal
berlevel simbolik (tingkat 5). Selanjutnya disajikan
gambaran jawaban siswa pada level makroskopis (T1) dan
submikroskopis (T3) pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12. Analisa Jawaban Siswa Pada Level

Makroskopis, Submikroskopis dan Simbolik

* Makyoskopis (TH) *LK(T2) Sulbnikeosopes (13) LK(T4) Simbobk (T5) LK(T6
e g . p
f - 1 ’ -
T ' T
! : ! |
Pl P2 P3 P4 ps Ps P7 =

PAKET SOAL (N=9/
Keterangan : LK (Level Kepercayaan), T (Tingkat), P (Paket)

N-111

NA

Dari gambar 4.12 menunjukkan bahwa siswa mampu
menjawab soal berlevel makroskopis (T1) tertinggi pada
paket 3, soal level submikroskopis (T3) tertinggi pada
paket 6, dan soal level simbolik (T5) tertinggi pada paket
2. Pada paket 4 terlihat pola respon mereka menurun
seiring bertambahnya level soal namun tidak dengan level
kepercayaan terhadap jawaban mereka cenderung percaya
diri. Hal tersebut yang menjadikan bahwa siswa meyakini
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jawaban yang salah dan menjadikan miskonsepsi®®. Selain
itu Pada paket 4 dan 9 hanya 32 dan 36 siswa yang dapat
menjawab soal dengan level submikroskopis hasil tersebut
merupakan hasil terendah dari
mengetahui lebih lanjut mayoritas jawaban siswa pada

level submikroskopis dapat dilihat pada Tabel 4.29.

semua paket.

Untuk

Tabel 4.29. Mayoritas Jawaban Level Submikroskopis

L Jawaban Siswa Persentase
Pkt Deék:.'ps' Mayoritas (n=111) (%0)
utir A B c B S
1. | Alasan batu- A. Karena batu bata mempunyai bentuk
bata keras dan volume tertentu, Jarak antarpartikel
zat-nya sangat rapat, Partikel-partikel zat- 81 | 16 | 14 | 73% 27%
nya tidak dapat bergerak bebas.
2. | Alasan air A. Karena air mempunyai volume tertentu,
berubah bentuk | tetapi tidak mempunyai bentuk yang tetap,
bergantung pada media yang digunakan,
Jarak antarpartikel zat cair lebih renggang. | 83 | 19 | 9 | 75% | 25%
Partikel-pertikel zat cair dapat bergerak
bebas namun terbatas.
3. | Alasan wujud A. Karena udara tidak mempunyai volume
oksigen dan bentuk yang tertentu, Jarak
antarpartikel sangat renggang. Partikel- 741 28 | 9 | 67% | 33%
partikel dapat bergerak sangat bebas.
4. Fenomena air A. Karena suhu yang berada dibawah titik
membeku beku suatu zat membuat susunan
partikelnya menjadi rapat serta memiliki 41 | 38 | 32 | 29% | 71%
ikatan tarik-menarik antar molekul yang
kecil
5. | Senyawa di A. Karena senyawa merupakan suatu zat
sekitar (air) yang tersusun atas atom-atom dari dua
unsur atau lebih yang terikat secarakimia | 63 | 42 | 6 | 57% | 43%
dengan perbandingan yang tetap.
6. Praktik A. Karena seluruh materi penyusun
mencampurkan | campuran itu tidak dapat dibedakan lagi
air dengan antara satu dengan yang lainnya. Tapi, 84 | 19 8 76% | 24%
sirup sifat dari masing-masing materi
penyusunnya masih dapat terlihat.

% Anam et al., “Developing a five-tier diagnostic test to identify
students’ misconceptions in science: an example of the heat transfer

concepts.”
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7. | Praktik C. Karena seluruh materi penyusun
mencampurkan | campuran dapat dibedakan antara satu
air dengan dengan yang lainnya. Karena air dan dan 17 | 28 | 66 | 59% | 41%
minyak minyak goreng tidak dapat bercampur.
8. | Alasan A. Karena metode tersebut merupakan
melakukan pemisahan campuran yang digunakan
emisahan untuk memisahkan cairan dan padatan
Eampuran yang tidak larut berdasarkan p!;da 62 ] 33 | 16 | 56% | 44%
perbedaan ukuran partikel zat-zat yang
bercampur.
9. | Alasan A. Karena cara tersebut merupakan
pemilihan metode pemisahan bahan kimia dengan
metode laju atau kecepatan yang mudah dalam 40 | 35 | 36 | 32% | 68%
evaporasi pada | menguapkan suatu bahan yang tidak larut
garam laut dalam campuran.

Keterangan: Angka dengan cetak tebal merupakan jawaban benar.

Pada Tabel 4.29 mayoritas jawaban siswa pada level
submikroskopis cukup baik pada paket 1, 2, 3, 5, 6, 8
dimana banyak siswa yang lebih banyak menjawab benar
dengan persentase 56% sampai 76%. Pada paket 4 dan 9
terlihat pola respon siswa yang kurang memuaskan. Masih
banyak siswa yang menjawab salah dengan persentase
71% dan 68%. Berikut akan ditampilkan gambaran dari

paket 4 dan 9 pada Tabel 4.30.
Tabel 4.30. Gambaran Butir 11 dan 26

Butir 11: Paket 4 Tingkat 3

1) Mengapa perubahan tersebut bisa terjads?

o Karena suba yang berada dibawab titik beka suatu zat membuat susuman pastikelnya
menjadi rapat serta memiliki ikatan tank-menarik antar malekud yang kecil

b. Karena suhu yanz berada diatas titik beku suaty zt membuat susuman pastikeloya
menjndi sangat rapas serta memilds deatan tarik-reesank antar molekul yang besar

c. Kareoa subm yang beradn dibawal ttik bekn suaty zat membuat sususan patikelnys
poemjicdi sangat rageat serta memiliki featin tarik-menank astinr mokekul yang besir

4 (Jekoa ke memiliks pendapeat baan, talis disini)

Butir 26: Paket 9 Tingkat 3

1) Mengaps Lukomseso menggunakan cars tessebut dalam pembuatan garam?
a. Karema cam tersebet merupskan metode pemisahan haban kimia dengan laju atau
kecepatan yang mwdah dalem menguapkan suato bahan yang tidak Inrut dalam camposnn
b, Karems metode tersebot merspakan pemssaban campuess vang  digumakan  votuk
memisahkan casnn dan padatan yang tidak laeut berdasarkan pada perbedaan wosan
partiel zat-zat yang bercampur.

©. Karema metode tersebut merupakan metode vang degunakan untuk nvemisabican zat padat
vansg terlana dart lstansya
d. (ika karma memidiki pendapat lain, tulis disini)
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Pada Tabel 4.30 Butir 11 merupakan soal level
submikroskopis subbab perubahan wujud cair-padat pada
fenomena air membeku. Peristiwa tersebut dikarenakan
suhu yang berada dibawah titik beku suatu zat membuat
susunan partikelnya menjadi sangat rapat dan mempunyai
ikatan tarik menarik antar molekul yang besar. Pada Butir
26 merupakan soal level submikroskopis subbab metode
pemisahan campuran: evaporasi. Teknik evaporasi
memanfaatkan panas dari matahari untuk menguapkan
kandungan air pada air laut sehingga dapat dihasilkan
garam. Berikut tipe jawaban siswa butir 4 dan 9 pada
Gambar 4.13 dan Gambar 4.14.

Gambar 4.13 Tipe Jawaban Siswa Butir 11 (Paket 4
Tingkat 3)

= A Suhu dibawah titik beku susuan
partikelnya rapat, ikatan tarik
menarik molekul yang kecil

= B. Suhu diatas titik beku susuan
partikelnya rapat, ikatan tarik
menarik molekul yang besar

= C. Suhu dibawah titik beku
susunan partikelnya rapat, ikatan
o -l tarik menarik molekul vang besar

N=111Siswa S

Berdasarkan Gambar 4.13 terlihat siswa mempunyai
konsep lain tentang alasan dari fenomena air membeku.
Sebanyak 41 siswa berpikir bahwa air membeku
dikarenakan suhu yang berada diatas titik beku suatu zat
membuat susunan partikelnya menjadi sangat rapat serta
memiliki ikatan tarik-menarik antar molekul yang besar
(A). Dan 38 siswa berpikir bahwa suhu yang berada
dibawabh titik beku suatu zat membuat susunan partikelnya
menjadi sangat rapat serta memiliki ikatan tarik-menarik
antarmolekul yang kecil (B). Dan hanya 32 siswa
memberikan jawaban benar (C).
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Gambar 4.14. Tipe Jawaban Siswa Butir 26 (Paket 9
Tingkat 3)

N =111 Siswa

» A. Metode pemisahan bahan kimia dengan laju atau kecepatan vang
mudah dalam menguapkan suatu bahan yang tidak larut dalam
campuran

*» B. Metode pemsahan eampuran untuk memisahkan cairan dan
padatan yang tidak larut berdasarkan pada perbedaan ukuran partikel
zal vang bercamput

C. Metode yang digunakan untuk memisahkan zat padat yang
terlarut dari larutannya

Berdasarkan Gambar 4.14 terlihat siswa mempunyai
konsepsi lain dari metode evaporasi. Sebanyak 40 siswa
berpikir bahwa metode evaporasi merupakan metode
pemisahan bahan kimia dengan menggunakan laju atau
kecepatan untuk menguapkan suatu bahan yang tidak larut
dalam campuran (A). Dan 35 siswa berpikir bahwa metode
evaporasi merupakan metode pemisahan campuran yang
didasarakan pada ukuran partikel zat yang bercampur (B).
Dan 36 siswa yang memberikan jawaban benar (C).
Selanjutnya disajikan hasil penelitian pada tingkat simbolik
atau menggambar pada instrumen six-tier diagnostic test.

2. Pola Pemahaman Konseptual Siswa Pada Level Simbolik
Pemahaman siswa pada topik KMP terbagi kedalam 6
kategori yaitu: Scientific Drawing, Partial Drawing,
Misconception Drawing, Undefined Drawing, Non sub
micro Drawing, No Drawing. Berikut disajikan contoh
gambaran siswa pada Tabel 4.31.
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Tabel 4.31. Jawaban Gambar Siswa (T5)

Kategori Gambar Siswa Deskripsi
Siswa memberikan
gambaran yang lengkap
sesuai konsepsi ilmiah.

Science

Drawing (SD)

Partial
Drawing (PD)

Siswa memberikan
gambaran yang hampir
mendekati sempurnya
dengan sedikit kesalahan
yaitu partikelnya kurang
rapat.

Misconception
Drawing (MD)

Paket 1

Siswa memberikan
gambaran yang tidak
sesuai dengan konsepsi
ilmiah partikel zat padat,
sedangkan yang
digambarkan siswa
tersebut merupakan
partikel zat gas.

Undifined
Drawing (UD)

Paket 8

Siswa memberikan
gambaran yang tidak
dapat dipahami meskipun
ia memberikan gambaran
pada level
submikroskopis

Non sub Micro

Siswa memberikan
gambaran tidak pada
level sub mikroskopik
level namun pada level

Drawing .
(NsMD) makroskopis
Paket 8
Siswa tidak memberikan
gambaran sama sekali
No Drawing
(ND)

Paket 5
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Tabel 4.31 menunjukkan contoh dari kategori gambar siswa.
Pola gambar siswa secara keseluruhan ditunjukkan dalam
Gambar 4.15.

Gambar 4.15. Kategori Gambar Siswa (T5)

nsh » ( a 8] anND
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Keterangan: SD (Science Drawing), PD (Partial Drawing), MD (Misconception
Drawing), UD (Undeefined Drawing), NsMD (Non sub Micro Drawing), ND (No
Drawing)

Dari Gambar 4.15 menunjukkan bahwa grafik tertinggi
adalah ND (No-Drawing) artinya banyak siswa yang tidak
memberikan jawaban gambar mereka. Dan terlihat juga grafik
tertinggi kedua SD (Scientific Drawing/ SD). Yang menjadi
pembeda dari penelitian lain adalah pada tingkat ke 6 (level
kepercayaan jawaban gambar). Berikut disajikan gambaran
level kepercayaan gambar siswa pada paket 4 dan 9 pada
Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Level Kepercayaan Jawaban Siswa Paket 4 dan 9

i I" T

Maksoskopis (TH) Subank LK (T Simbolik (TS) LK (1§

Level Soal Six-Tier Diagmostic Test
Keterangan: T (Tingkat), LK (Level Kepercayaan)

Pada gambar 4.16 menunjukkan level kepercayaan siswa
yang cukup tinggi pada semua level soal (makroskopis,
submikroskopis dan simbolik). Hasil tersebut tidak sejalan
dengan penguasaan konsep siswa yang cenderung menurun
seiring bertambahnya level soal. Level kepercayaan diri tinggi
baik jika didukung dengan penguasaan konsep yang baik dan
menjadikan siswa tersebut masuk dalam kategori scientific
conception. Sebaliknya jika kepercayaan diri siswa tinggi dan
tidak didukung dengan penguasaan konsep yang baik akan
menjadikan siswa miskonsepsi.

Berdasarkan hasil analisa tabel keputusan six-tier
diagnostic test. Beberapa siswa menunjukkan konsepsi ilmiah
(scientific conception) dengan baik. Hasil tertinggi terlihat pada
paket 3 dimana sebanyak 22 siswa dapat mencapai konsepsi
ilmiah. masih terdapat kesalahpahaman/miskonsepsi yang
cukup tinggi terlihat pada paket 4 sebanyak 67 siswa. Terlihat
level kepercayaan yang tinggi pada setiap level soal. Level
kepercayaan tinggi baik jika didukung dengan penguasaan
konsep (level makroskopis, submikroskopis dan simbolik) yang
tepat. Untuk menjelaskan topik Kklasifikasi materi dan
perubahannya guru harus memberikan penjelasan dan
representasi yang jelas pada tingkat  makroskopis,
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submikroskopis dan juga simbolik®’. Dari hasil diatas masih
terdapat sebagian besar siswa yang kurang dalam memahami
alasan (level submikroskopis) sebuah fenomena dapat terjadi
sehingga hal tersebut dapat menjadikan munculnya miskonsepsi
yang pada akhirnya siswa menganggap bahwa IPA merupakan
mata pelajaran yang tidak mudah dipahami.

" Muhammad Riaz, “Helping children to understand particulate
nature of matter,” Alberta Science Education Journal 36, no. 2 (2004):
56.

92



